nat saja, pemuda-pemudi yang sedang jatuh cinta. Mereka menganggap bahwa pasangannyalah
ang terbaik menurut dia. Terkadang seribu nasihat yang diberikan oleh orang-orang yang sudah
berpengalaman pun tidak akan didengar lagi. Kenapa? Karena akal pikirannya sudah tumpul
akibat dari pada cinta tersebut yang ternyata cinta tersebut tidak diikat dengan keridhaan Allah
Subhanahu wa Ta’ala.

Maka jangan sampai cinta itu menghilangkan akal kita. Tetap kita berpikir secara jernih. Apakah
cinta ini sesuatu yang diridhai oleh Allah atau tidak.

Maka saudaréku sekalian,

Saat kita jatl:h cinta, coba kita berpikir, “apa manfaatnya daripada cinta saya tersebut?”

4. Kehilangan Kesempatan Berdzikir

Kita senantiasa merenung, “Saat saya jatuh cinta, saya sering ingat dia, ingat, ingat, ingat.
MasyaAllahf" Bayangkan ketika kita mengingat dia, mengingat dia, mengingat dia, berapa

banyak kesempatan yang hilang untuk berdzikir kepada Allah? Bahkan ada sepasang sejoli yang
sudah sangat jatuh cinta sampai-sampai dalam setiap keadaan selalu ingat pasangannya.
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